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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai gambaran pelaksanaan program UKS 

di SMP 1 Bilato Kecamatan Bilato Kabupaten Gorontalo, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

5.1.1 Tingkat pengetahuan siswa mengenai UKS di SMP 1 Bilato Kecamatan Bilato 

Kabupaten Gorontalo adalah pengetahuan kurang (44,5%). 

5.1.2 Sikap siswa mengenai UKS di SMP 1 Bilato Kecamatan Bilato Kabupaten 

Gorontalo adalah sikap negatif (52,7%). 

5.1.3 Sarana dan prasarana UKS di SMP 1 Bilato Kecamatan Bilato Kabupaten 

Gorontalo menunjukkan bahwa secara keseluruhan tidak memadai (43,48%). 

5.1.4 Pelaksanaan program UKS yang meliputi pengelolaan dan trias UKS di SMP 

1 Bilato Kecamatan Bilato Kabupaten Gorontalo adalah kurang baik (62,5%). 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Siswa 

Kiranya siswa dapat menambah pengetahuan mengenai program UKS 

sehingga dapat memahami dan memaknai arti penting dari program UKS serta dapat 

mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari baik di lingkungan sekolah 

maupun lingkungan luar sekolah. 
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5.2.2 Bagi SMP 1 Bilato  

Kiranya pihak sekolah dapat melaksanakan program UKS dengan lebih baik 

baik dari dimensi pengelolaan maupun dimensi trias UKS. Sarana dan Prasarana 

hendaknya dapat dilengkapi sehingga pelaksanaan program UKS di SMP 1 Bilato 

dapat terlaksana dengan baik. 

5.2.3 Bagi Instansi 

Kepada Instansi terkait dalam hal ini Puskesmas, kiranya program kesehatan 

remaja diperhatikan lebih serius utamanya mengenai pelaksanaan program UKS di 

SMP sehingga program UKS dapat dijalankan secara maksimal di tingkat sekolah. 

5.2.4 Bagi Peneliti 

Kiranya dapat mengimplementasikan penerapan dan pelaksanaan program 

UKS dalam tugas nantinya. Bagi peneliti selanjutnya kiranya hasil penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai salah satu refrensi dalam penelitian selanjutnya mengenai 

program UKS di SMP serta dapat mengembangkan penelitian dengan variabel yang 

lebih luas lagi. 
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